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Abstrak 
Pendidikan dasar memainkan peran krusial dalam membentuk fondasi individu dan 
masyarakat. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, literasi dan numerasi menjadi 
fokus utama yang esensial. Peningkatan literasi dan numerasi tidak hanya mem-
berikan dasar yang kokoh bagi pengembangan individu, tetapi juga merupakan 
kunci untuk kemajuan pendidikan nasional. Namun, hasil Programme for Inter-
national Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa capaian literasi dan 
numerasi peserta didik di Indonesia masih memerlukan perbaikan signifikan. Salah 
satu strategi yang diidentifikasi sebagai efektif untuk meningkatkan kemampuan 
literasi dan numerasi peserta didik adalah pembelajaran berdiferensiasi. Strategi ini 
mengakomodasi kebutuhan dan keberagaman peserta didik, sehingga setiap 
peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensi-
nya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi berbagai studi terkait penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan literasi dan numerasi di sekolah 
dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur kualitatif, yang 
menganalisis temuan-temuan dari berbagai penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik, tetapi juga meningkatkan semangat belajar 
dan inklusivitas di dalam kelas. Analisis statistik dari penelitian-penelitian tersebut 
juga memperkuat efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan 
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Oleh karena itu, implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi direkomendasikan sebagai upaya strategis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar di Indonesia. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembangunan individu dan masya-

rakat. Dalam konteks kurikulum merdeka, literasi dan numerasi menjadi pijakan utama. Kuri-
kulum merdeka mengakui pentingnya penguasaan keterampilan membaca, menulis, dan berhi-
tung sebagai landasan yang kuat bagi kemajuan peserta didik. Litersari dan numerasi adalah 
kemampuan untuk mengelola informasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga 
meningkatkan kualitas diri serta meningkatkan kemampuan agar mendapatkan berbagai wa-
wasan dan informasi baru agar dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 
(Latifah et al., 2023; Rubingah et al., 2023; Suryana & Delfia, 2020). 

Hasil Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa literasi dan 
numerasi peserta didik di Indonesia masih memiliki capaian yang perlu ditingkatkan. Meskipun 
ada kemajuan peringkat dari tahun 2022 sebanyak lima sampai enam posisi dibandingkan 
tahun 2018, tapi terdapat kesenjangan signifikan antara capaian literasi dan numerasi peserta 
didik Indonesia dengan negara-negara lain di dunia (PISA, 2023). Karena itu dibutuhkan suatu 
pendekatan pengajaran yang mampu memenuhi kebutuhan literasi dan numerasi setiap peserta 
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didik. Pendekatan ini dapat berupa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran 
berdiferensiasi adalah proses yang mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik dengan 
memperhatikan keberagaman peserta didik dan meresponsnya berdasarkan perbedaan indi-
vidual (Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023; Fitriyah & Bisri, 2023; Pitaloka & Arsanti, 2022) 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pemetakan minat, kesiapan belajar, 
dan gaya atau profil belajar peserta didik. Pemetakan minat peserta didik menggambarkan 
bahwa setiap individu memiliki potensi dan bakat unik yang dipengaruhi oleh pengalaman dan 
tingkat kematangan berpikirnya. Pemetakan kesiapan belajar tidak hanya mengacu pada tingkat 
kecerdasan intelektual (IQ), tetapi juga pada pemahaman akan pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki peserta didik sebagai dasar untuk pembelajaran materi baru. Selain itu, pemetakan 
berdasarkan profil atau gaya belajar peserta didik mengakui keragaman dan keunikan setiap 
individu, seperti gaya belajar auditori, visual, atau kinestetik (Bendriyanti et al., 2022; Fitriyah 
& Bisri, 2023; Gusteti & Neviyarni, 2022).  

Pembelajaran dirancang untuk memungkinkan optimalisasi pengembangan potensi atau 
kompetensi yang berbeda dari setiap kelas peserta didik melalui diversifikasi konten, proses, 
produk, dan lingkungan belajar yang akan dikembangkan (Saputra & Marlina, 2020). Konten 
mengacu pada materi yang disampaikan oleh guru atau dipelajari oleh peserta didik. Proses 
merujuk pada aktivitas yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran di kelas, yang me-
miliki tujuan pembelajaran dan relevan dengan materi yang dipelajari, dengan penilaian yang 
bersifat kualitatif untuk mengidentifikasi area pengembangan yang diperlukan oleh peserta 
didik. Produk dalam konteks ini adalah hasil akhir pembelajaran yang menunjukkan kemam-
puan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik setelah menyelesaikan suatu 
unit pelajaran. Lingkungan belajar mencakup aspek personal, sosial, dan fisik kelas, yang harus 
disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik guna meningkatkan 
motivasi belajar mereka. 

Guru sebagai pelaksana pembelajaran perlu dapat mengenali keunikan tiap peserta didik, 
menyadari bahwa mereka punya kemampuan, kecerdasan, keterampilan, dan impian yang 
berlainan. Literasi dan numerasi tidak hanya terbatas pada satu pelajaran, tapi bisa juga 
ditemukan dalam pelajaran lain. Menggunakan pembelajaran diferensiasi, guru bisa mem-
berikan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan tiap peserta didik, sehingga bisa meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan prestasi belajar mereka (Kurniasandi et al., 2023; Siagian et al., 
2022). Pembelajaran berdiferensiasi juga sesuai dengan kebutuhan peserta didik di zaman 
globalisasi ini, yang menuntut mereka memiliki keterampilan dan kemampuan yang sesuai. 
Pendekatan ini bisa membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Azis et al., 2022). Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi 
juga mempromosikan sikap toleransi, menghargai keragaman, dan inklusivitas (Nadhiroh & 
Ahmadi, 2024). 

Berdasarkan penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi tersebut belum mencakup 
informasi yang spesifik mengenai literasi dan numerasi pada peserta didik sekolah dasar. Oleh 
karena itu, perlu adanya penelitian yang sistematis untuk mempelajari lebih dalam mengenai 
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik sekolah 
dasar. 

2. Metode 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kepustakaan sebagai metode pengumpulan data, 

yang didasarkan pada analisis dokumen-dokumen utama jurnal ilmiah yang relevan dengan 
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topik penelitian. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat menyelidiki dan menyintesis 
temuan-temuan kunci yang telah diungkapkan dalam literatur yang terkait. Proses evaluasi 
terhadap berbagai sumber yang dapat dipercaya memastikan bahwa kesimpulan yang dihasil-
kan dapat diandalkan dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman men-
dalam tentang fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini berada dalam ranah kualitatif, yang menempatkan penekanan pada penaf-
siran dan pemahaman mendalam terhadap beragam metode teknis yang digunakan dalam pro-
ses analisis data. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi komplek-
sitas dan nuansa dari fenomena sosial, seperti yang terungkap melalui literatur yang dipilih 
dengan cermat. Menurut Sugiyono (2019), pendekatan ini memungkinkan untuk memperoleh 
wawasan yang lebih dalam dan makna yang lebih kaya terhadap permasalahan yang dikaji. 

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa penerapan pendekatan ini tidak hanya sekadar 
mencari konsistensi dalam temuan-temuan literatur, tetapi juga mempertimbangkan kerangka 
analitis yang relevan seperti yang disarankan oleh Creswell (2013). Dengan demikian, pen-
dekatan ini tidak hanya menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang konteks yang diteliti, 
tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan temuan yang dapat dite-
rapkan dalam konteks praktis atau teoritis yang lebih luas. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pencarian artikel jurnal dari google scholar didapatkan 20 artikel saat pencarian dengan 

kata kunci Pembelajaran Diferensiasi, lalu disaring lagi dengan kata kunci literasi dan numerasi 
didapatkan 10 artikel, hingga tersisa 5 artikel yang disaring menggunakan kata kunci Sekolah 
Dasar. 

Penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan oleh Indah L & Hamdu (2022), tentang 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui STAR menjadi sebuah strategi baru dalam 
memperkuat kegiatan literasi di berbagai tahapan pembelajaran di SDN Kleco II Surakarta. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi bacaan dan 
angka. Sebelum menggunakan pendekatan ini, hanya sedikit peserta didik yang mampu mema-
hami isi bacaan dan konsep numerasi. Namun, setelah menerapkan strategi tersebut, yakni 
dengan melakukan pemetaan, pemilihan, dan penyusunan materi bacaan serta angka sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan literasi dan numerasi mereka. 

Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang berjudul "Strategi Pembelajaran Ber-
diferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Pemahaman Peserta didik" 
yang dilakukan oleh Suratimah (2023) menjelaskan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
berdiferensiasi dimulai dengan pemetaan kemampuan membaca peserta didik dan seleksi buku 
bacaan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Melalui kegiatan membaca rutin selama 15 
menit sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik diberi kesempatan untuk membiasakan 
membaca secara teratur. Pengalaman praktis ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang 
sesuai, peserta didik merespons positif terhadap pembelajaran, dan pemahaman mereka ter-
hadap bacaan meningkat secara signifikan. Terbukti dari kenaikan persentase peserta didik 
yang memahami isi bacaan, dari awalnya hanya 5 peserta didik (18,5%) menjadi 24 peserta 
didik (88%), serta dari total 27 peserta didik yang mampu memahami isi bacaan, dapat 
menjawab pertanyaan. 
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Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang berjudul "Strategi Pembelajaran Ber-
diferensiasi untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Pemahaman Peserta didik" 
oleh Pratama (2022), menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberi-
kan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi, terutama dalam 
pemahaman membaca peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan dan seleksi 
bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, yang menghasilkan 
peningkatan keterampilan membaca dan pemahaman isi bacaan. Selain itu, pembelajaran 
berdiferensiasi juga meningkatkan daya baca peserta didik, tercermin dari partisipasi aktif dan 
konsentrasi dalam kegiatan membaca yang lebih lama. Evaluasi menunjukkan bahwa peserta 
didik menjadi lebih lancar dalam membaca, dapat merespons pertanyaan tentang isi buku, dan 
dapat menyajikan ulasan atau presentasi tentang bacaan mereka. 

Penelitian pengembangan yang berjudul "Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 
untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Peserta didik SDN Bulukerto 01 Batu" oleh Asiyah 
(2023), menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi, khususnya literasi numerasi, pada peserta didik kelas 1 SDN 
Bulukerto 01. Hasil uji coba menunjukkan bahwa peserta didik merasa mendapatkan peng-
alaman dan keterampilan baru setelah mengikuti pembelajaran ini. Berdasarkan analisis hasil 
validasi ahli dan hasil uji coba, diperoleh rata-rata skor penilaian responden sebesar 84,7%. Ini 
menunjukkan bahwa kualitas produk pengembangan pembelajaran berdiferensiasi untuk 
meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik SDN Bulukerto 01 Kota Batu masuk dalam 
kategori baik. 

Penelitian eksperimen kuantitatif berjudul Effectiveness of Differentiated Learning in 
Improving Literacy and Numeracy of Primary School Students yang ditulis oleh Indrawatiningsih 
& Qomariyah (2024), meneragkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilaksanakan dapat meningkat-
kan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang 
menunjukkan bahwa keterampilan literasi memperoleh nilai signifikansi = 0,04452 dan 
keterampilan berhitung memperoleh nilai signifikansi = 0,000938 dengan α = 0,05. Berdasarkan 
kriteria pengujian nilai signifikansi < 0,05 berarti pembelajaran berdiferensiasi dapat mening-
katkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Selain itu, rata-rata skor hasil post test 
kemampuan literasi sebesar 73,611. Sedangkan rata-rata skor hasil post test keterampilan 
berhitung sebesar 70,277 sehingga rata-rata hasil normalized gain dengan nilai kemampuan 
literasi sebesar 0,53 dan nilai kemampuan berhitung sebesar 0,58 berarti peningkatan 
kemampuan termasuk dalam kategori sedang. 

Berdasarkan literatur, pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Berbagai metode dan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi, seperti STAR (Strategi Pemetaan, Pemilihan, dan Penyusunan 
Materi Bacaan), pemetaan kemampuan membaca peserta didik, serta seleksi bahan bacaan yang 
sesuai, terbukti efektif dalam memperkuat kegiatan literasi di berbagai tahapan pembelajaran. 
Sebelum penerapan strategi ini, hanya sedikit peserta didik yang mampu memahami isi bacaan 
dan konsep numerasi. Namun, setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi, terjadi 
peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dan numerasi mereka. Pengalaman praktis 
dalam pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan bahwa peserta didik merespons positif 
terhadap pembelajaran, dengan kenaikan persentase peserta didik yang memahami isi bacaan 
secara mencolok.  
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Evaluasi dari hasil penelitian eksperimen kuantitatif juga mendukung temuan ini, menun-
jukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Nilai 
signifikansi yang mendukung dan peningkatan nilai post test serta normalized gain meng-
indikasikan peningkatan kemampuan peserta didik dalam kategori sedang. Dengan demikian, 
pembelajaran berdiferensiasi dapat dianggap sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Strategi ini tidak hanya membantu peserta 
didik memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan 
partisipasi aktif dalam kelas. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi, dengan pendekatan yang 
lebih personal dan adaptif, memastikan setiap peserta didik mendapatkan perhatian yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka, sehingga memaksimalkan potensi belajar secara individu dan 
kolektif. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil sistematis dari berbagai penelitian yang dilakukan, pembelajaran berdi-

ferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik 
di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya mempengaruhi aktivitas belajar dan hasil aka-
demik peserta didik, tetapi juga meningkatkan semangat belajar mereka serta inklusivitas di 
dalam kelas. Strategi diferensiasi, seperti pemetaan kemampuan peserta didik untuk menye-
suaikan pendekatan pengajaran dan pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didik, telah terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
signifikan. Analisis statistik juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
secara konsisten menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan peserta didik. 
Ini mencerminkan pentingnya pendekatan yang memperhatikan kebutuhan dan gaya belajar 
individu untuk memaksimalkan potensi setiap peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya sebuah konsep teoritis, tetapi 
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat 
dasar. Penerapan praktik diferensiasi juga dapat mempromosikan inklusivitas yang lebih besar 
di dalam kelas, memastikan bahwa semua peserta didik memiliki kesempatan yang setara untuk 
belajar dan berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam konteks ini, 
pendekatan ini mendukung visi pendidikan yang berfokus pada hasil dan memberikan landasan 
yang kuat bagi transformasi positif dalam proses belajar mengajar. 
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